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ABSTRAK
Penelitian ini bertwjuan untuk mengelahui potensi dar hijagan pakan
ternak, jenis hijavan sebagai pakan temak, jumlah temak yang bisa dipelihara,
serla sebagai acuan dan informasi dalam useha peninghkatan produkniritas lahan
don hewan ternak dalam rangks meningkatkan produksi termak pada daerah
agropolitan.

Metoda penelitian adalah survey dan penentuan lokasi dilakukan secara
strata (Stratified Random Sampling), vaitu terdiri dari dua strata (datar dan
berbukit). Sampel diambil dengan metode cuplikan dan dilanjutkan dengan up T.
Parameter vang diukur adalah: produksi, komposisi botanis, kapasitas tampung,
potensi maksimum lahan, kandungan gizi pada hijouan. Komposisi Botanis
padang penggembalaan pada strata A terdini dar 26 jenis: 14 jenis rumput-
rumputan, 3 jenis legume, dan 7 jenis browse, sedangkan pada strata B schanyak:
9 jenis rumput-rumputan, 4 jenis legumedan 6 jenis browse. Perbandingan
rumput dan lepume pada strata A adalah 77.38: 11,69, scdangkan pada strata B
685 13,05 Jenis rumput yang tyerbanyak pada kedva strata rumput pahit
(Axonopus compresus) dan leguminosa adalah Mimosa invisia pada strata A dan
Celfayprs gostinm pada strata B. Produksi  hijauan, kapasitas tampung, potensi
hijauan dan kandungan gizi pada strata A lebih tinggl dari pada strata B. dan
peneliian ini dapat disimpulkan bahwa rumput patnt adalab hijavan vang paling
banyak ditemukan pada kedua strata, sedangkan produksi, kapasitas tampung,
potensi lahan maksimum dan kandungan gizi pada strata A lebih tingg dan strata
B. jumlah ternak vang dapat ditambahkan di Kecamatan [engayang adalah
sebanyak 253146.40 5T,

Kesimpulan dart penelitian ini adalah bahwa potens hijavan pakan vang ada
di Kecamatan lengayang tinggt tetaps belum dimanfaatkan secara maksimal,
terutama by-prodak pertanian jerami padi dao jerami jagung Secara umum pada
Strata A ternak masih dapat ditambah populasinya namun pada Strata B perla
dilakukan pengurangan, namun secara olal Kecamatan masih dapat dipelihara
ternak sebanyak 2531464 51/ ha.

Kata Kunci: Potensi, Hijauan Pakan Temak.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan makanan ternak (HMT) merupakan sumber pakan ulama bagi
ternak ruminansia, olch karena itu ketersediaan HMT scpanjung tahun sangatlah
penting. Indonesia merupakan dacrah tropis yang memiliki dua musim yaim
musim panas dan hujan, HMT banyak tersedia pada musim hujan, sedangkan pada
rnusim panas HMT sangat sulit didapat. Untuk it luas padang pengegembalaan
perlu dikembangkan lagi guna mencukupt kebutuhan termak ruminansia.

Sumatera Barat khususnya daerah Pesisic Selatan memiliki potenst lahan
vang sangat besar baik sebagai padang penggembalaan dan ataupun laban untuk
penanaman rumpul unggul serta tersedianya By-produk pertanian, Selain ity
jumiah sapi Pesisir yang dipelibara oleb masyarakat didacrab tersebut cukup
tingei populasinya, namun sangat disavangkan usaha peternakan di daerah i
masih bersifat tradisional.

Dalam pengembangan usaha peternakan, kebnjakan pemenntah sangat
diperlukan untuk mendorong investasi swasta terulama di bidang usaba yang
melibatkan lebih banvak petani peternak. Dhsampimg itu ketersediaan informasi
mengenal potensi pengembangan peternakan perfu lebih ditingkatkan schingga
lebibh mempercepat kemgnan pihak  swasta untuk menanamkan meoedalnya.
Indikator vang menunjukan  babwa  spatu wilayvah  mempunyal  polensi
pengembangan wilayah peternakan antara lam: jumlab populasi termak yang

dikaitkan dengan kepadatan ternak, luas area yang menduokung pengembangan



ternak. sarana dan prasarana pendubung, tngkat produknfitas atau efisiens: uszha
dan adanya peluang pasar,

Jumlah penduduk dan luas areal menentukan konsentrasi termak schingea
perlu dikembangkan usaha peternakan vang memanfaatkan arcal padang rumput
dengan bentuk usaha peternakan skala besar dan intensif. Kepadatan penduduk d
Kecamatan Lengayang tahun 2006 tercatat sekitar 51 641 jiwa. Kabupaten Pesisir
Selatan Khususnya Kecamatan Lengavang mempunya areaflaban yang cukup
berpotensi untuk pengembangan sektor peternakan. Namun demikian, masih
banvak terdapat lahan kosong vang ditumbubi romput alamdhar Adapun fuas
lahan wvang dipergunakan untwk lahan perkebunan rakyat yang terdini dam-
penanaman karet, kelapa, kelapa sawit, kayu manis, cengkeh, kopi. pala, kakao.
pinang, gambir dan warda munggu adalah sebesar 8161 ha, Sedangkan luas lahan
yang dipergunakan untuk tanaman pangan seperti sawah adalab 30,934 ha

Kabupaten Pesisir éu]alan merupakan salab satu sentral peternakan di
Propinsi Sumatra Barat, Sap potong di dagrah ini dipamakan dengan sapi pesisir
dan Pemerintah mencanangkan daerabh Pesisic Selatan sebagal daerah yang
berbasis pertaman dan peternakan vang dikenal dengan sebutan AGROPOITAN.
Ussha peternakan pada Kecamatan Lenpgavang masih bersifat tradisional (skala
kecil), selingga penggunaan padang pengembalzan belum optimal. Hal
disehabkan masih kurangnyva investastmedal serta penyuluban tentang usaha
peternakan pada masyarakat. Menurut Badan Pusar Satisak Kabupaten Pesisir
Selatan tabun 2000, populasi ternak di Kecamatan Lengayang meliputi sebanyak
8094 ekor, terbag atas sapi sebanvak 3674 ekor, kerbau 1590 ekor dan kambing

830 ckor.
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¥. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpaulan

Dan hasil penehtian dapat diketabui bahwa potersi hijavan pakan yang
ada di Kecamatan Lengavang Kabupaten Pesisir Selatan adalah tingg tetap
belum semua sumber pakan dimanfaatkan.
B. Saran

Pada Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan pada strata A dapat
di tambah jumlah ternak, tetapi pada strata B scbaiknya jumlah ternak dikurangi.
MNamun secara total di Kecamatan Lengavang dapat dilakukan pertambahan ternak
sejumiah 25314640 ST

Penyuluban  dan  pemenntaban Kabupsten Pesisic Selatan  tentang
pentingnya pemanfaatan hijauan dibawah perkebunan, senta hasil sisa pertanian

dalam memenuhi kebutuhan termak akan hijauan pakan ternak lebih digiatkan lagi,
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